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Abstract 
The purposes of the creation of musical works are to 1) offer an innovation and new 
view in music processing using West Kalimantan traditional music instruments, 2) 
elevate West Kalimantan culture through sape instrument in melodious musical works 
so that it is more widely known and worldwide, and 3) become a reference in a 
musical composition, especially art education in West Kalimantan. The theoretical 
basis for reference in music creation includes musical composition, elements of 
musical composition, musical composition techniques, and writing musical notation. 
This work consists of 4 movements that applies transference, syncretic, and synthesis 
creation methods. The stages of creation employ several steps which include 
observation, exploration, composition and evaluation. As an absolute musical work, 
the discussion and analysis that the author focuses on from each movement lies in the 
processing of tone and harmony and rhythmic processing. This work is expected to be 
a reference for music development in West Kalimantan and provide insight for the 
development of music science, especially the creation of absolute musical works. 
 




Musik merupakan karya seni yang 
berupa bunyi dalam bentuk lagu atau 
komposisi yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan penciptanya melalui unsur unsur 
musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk 
dan struktuk lagu (Jamalius, 1988:1). Dapat 
disimpulkan bahwa musik memiliki hubungan 
yang erat dengan bunyi.  
Menurut ronald (1985:26) “Without 
time and sound music can not exist”, 
pernyataan tersebut menjelaskan bahwa tanpa 
bunyi dan waktu musik tidak dapat terwujud. 
Menurut Hardjana (1983:56) “bunyi sebagai isi 
didalam musik menampilkan dirinya dalam 
bentuk ritme, melodi, harmoni dan vitalis 
musik lainnya”. Lebih jauh Hardjana 
menjelaskan kedudukan bunyi didalam musik 
adalah sebagai isi dan bentuk sebagai 
kerangka. Jadi betapa pokoknya bunyi didalam 
musik. Menurut Syafiq (2003:203) dalam 
bukunya yang berjudul Esiklopedia Musik 
Klasik, “musik adalah seni pengungkapan 
gagasan melalui bunyi yang unsur dasarnya 
berupa melodi, irama dan harmoni dengan 
unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat 
dan warna bunyi”. 
Ide gagasan dari musik program adalah 
suatu peristiwa, cerita, situasi yang dilukiskan 
melalui sarana musik sehingga terciptalah 
hubungan kepada peristiwa yang diangkat saat 
musik dibunyikan. Motif melodi dalam 
komposisi musik program diciptakan 
berdasarkan imajinasi komponis untuk 
mewakili atau menggambarkan suatu tokoh, 
suasana, atau karakter yang berdasarkan 
sebuah peristiwa. Musik program pada 
dasarnya berbeda dengan musik absolut, hal ini 
dibedakan oleh pendekatan-pendekatannya 
untuk menggambarkan obyek dan suatu 
kejadian. Musik absolut dibuat tanpa harus 
berdasarkan cerita, sejarah, latar belakang yang 
menjadi dasar pembuatannya. Musik absolut 
merupakan musik murni yang tidak 
berhubungan dengan ide-ide dari luar, 
melainkan hanya berisi dengan unsur-unsur di 
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dalam komposisi musik seperti ritme, 
instrumen/alat musik, birama, melodi, 
harmoni, motif, tema, variasi, improvisasi, 
tempo, frase, dinamika, timbre serta tangga 
nada. Musik absolut adalah bentuk musik yang 
dikembangkan dari materi musikal yang telah 
dipih komponis bukan dari sesuatu faktor yang 
diluar musik. 
Arti kata komponis tersebut mencakup 2 
hal yaitu proses pembuatan karya (composing) 
dan hasil dari proses tersebut (compotision). 
Seorang komponis sebelum membuat karya 
musik tentunya telah memiliki konsep dasar 
untuk sebuah ide yang telah dimilikinya. 
Konsep dasar inilah yang akan membantu 
untuk mengolah bunyi tersebut dengan waktu 
sebagai ruang hingga menjadi sebuah karya 
musik atau komposisi musik. Konsep dasar 
tersebut membantu untuk langkah selanjutnya 
seperti memperhitungkan bentuk musik, 
melodi, ritme, harmoni hingga mencapai hal 
yang terkecil atau lebih detail. Konsep dasar 
ini juga untuk membantu seorang komponis 
didalam membatasi pengembangan ide-ide 
musikal. Selain konsep dasar dan latar 
belakang karya, referensi lagu atau musik juga 
dapat membatu seorang komponis memiliki 
banyak konsep, inspirasi, ide, gambaran dan 
stimulus untuk membuat karya musik. 
Penciptaan karya musik semakin 
mengalami perkembangan disetiap eranya. 
Mulai dari penciptaan karya musik dengan satu 
suara dengan pengolahan tekstur musik 
monophonic hingga banyak suara polyphonic. 
Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai macam 
perkembangan gaya musik, bentuk musik serta 
tehnik yang digunakan dan diadopsi dari 
komposer terdahulu. Perkembangan juga 
terjadi pada orkestrasi musik untuk solo, duet, 
trio maupun secara ensamble yang lebih besar. 
Menurut karl-Edmund Prier, SJ (2009:42) 
menyatakan bahwa, “Ensamble atau ansambel 
dalam bahasa indonesia merupakan istilah 
untuk kelompok pemain alat musik atau 
penyanyi dalam jumlah terbatas. Berdasarkan 
bentuk penyajiannya musik ansambel 
dikelompokan menjadi dua yaitu ansambel 
sejenis dan ansambel campuran. Hal tersebut 
dapat dilihat dari peranan musik itu sendiri 
sehingga dapat dikelompokan menurut sumber 
bunyi serta tehnik permainannya.  
Berdasarkan pemaparan diatas, penulis 
mencoba untuk membuat suatu karya 
komposisi musik absolut dengan format 
ansambel campuran terminologi dari idiom 
musik barat yang dipadukan dengan gabungan 
dari instrumen musik tradisional barat dan 
instrumen musik tradisional khususnya 
Kalimantan Barat. Khusus untuk musik 
tradisional Kalimantan Barat disini penulis 
menggunakan instrumen musik Suku Dayak 
Kalimantan yaitu Sape. Penggunaan tangga 
nada (scale) major, minor, kromatik 
(chromatic) dan modus (modes) yang disusun 
dan diolah, serta pengembangan melodi, ritmik 
dan harmoni sehingga membentuk motif, frase, 
dan kalimat musik yang menghasilkan 
abstraksi musikal menjadi ketertarikan 
sekaligus tantangan penulis dalam memilih 
konsep dan ide gagasan dalam karya musik 
Melodious. 
Instrumen dalam penyajian karya musik 
ini menggunakan alat musik konvensional 
Barat dan alat musik tradisional, sedangkan 
alat musik non konvensional sebagai opsi atau 
pilihan. Penulisan karya musik penting untuk 
dipelajari sebagai referensi dalam musikalitas. 
Selain itu, musik tersebut dapat dipelajari 
untuk menggembangkan pendidikan dibidang 
kesenian di Kalimantan Barat. 
Adapun tujuan  dari penciptaan karya 
musik yang berjudul Melodious adalah sebagai 
berikut: 
1. Menawarkan suatu inovasi dan pandangan 
baru dalam pengolahan musik dengan 
instrumen musik tradisional Kalimantan 
Barat yang disandingkan dengan instrumen 
tradisional Barat dengan tujuan 
memberikan efek rangsangan positif 
kepada pendengar agar terstimulus dan 
tergerak untuk membuat sebuah karya 
musik. 
2. Mengangkat budaya Kalimantan Barat 
melalui instrumen sape dalam karya musik 
Melodious agar lebih dikenal luas dan 
mendunia. 
3. Menjadi referensi dalam sebuah komposisi 




4. Menawarkan konsep penggabungan live 
instrumentation dengan perangkat musik 
elektronik menggunakan media Laptop 
dan Software Digital Audio Workstation 




Konsep Ekstra Musikal 
Karya musik Melodious merupakan 
karya musik absolut dari pengembangan scale 
dan ritmik yang diterapkankan pada tekstual 
musik tersebut. Menurut Mcdermott (2013:72) 
menyatakan :  
“Komponis harus mampu menggambarkan 
secara musikal (musically depicts) mengenai 
latar belakang yang menjadi “program” nya 
tersebut; bahkan saya sering menyebutnya 
dengan istilah “menggambarkan secara 
dramatis” (dramatically depicts). Sebaliknya, 
dalam karya musik absolut, bentuk musik 
dikembangkan dari materi musikal yang dipilih 
komponis, bukan dari sesuatu diluar musik. 
Komponis “musik absolut” mungkin juga 
mempunyai pikiran dramatis kontras dengan 
komponis “musik program”, tetapi dasar 
kreatifitasnya datang dari komponis, bukan 
dari tuntutan “program”. 
Dari pernyataan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa  karya musik Melodious 
merupakan karya musik absolut yang 
menerapkan ide gagasan melodi pada 
ansambel campuran instrumen musik 
tradisional Barat dan instrumen musik 
tradisional Indonesia.  
Melodious merupakan istilah musik 
umum yaitu musik yang banyak menonjolkan 
atau memunculkan unsur melodi. Penulis 
memilih judul tersebut karena terdapat banyak 
unsur melodi di karya ini, penggunaan tangga 
nada di karya ini sangat penting didalam 
pengembangan melodi, juga sebagai identitas 
ide gagasan musikal dengan kontekstual 
abstraksi. 
Seperti yang sudah disebutkan pada latar 
belakang, penulis membagi karya ini menjadi 4 
bagian, antara lain sebagai berikut: 
1. Movement I 
Pada bagian ini penulis memulai dengan 
tempo 90 bpm dengan birama 4/4 dan nada 
dasar G major (1 kres) menggunakan tangga 
nada minor. Penulis menggunakan plugin 
kontakt yang digabungkan dengan sound string 
dari plugin nexus sebagai akord pengiring 
melodi dari beberapa pemilihan nada yang 
penulis pilih secara subjektif. Pengolahan di 
fokuskan pada pengolahan melodi yang 
menjadi satu kalimat musik (phrase) 
membentuk harmoni musik yang diaplikasikan 
pada instrumen keyboard yang kemudian 
menjadi kalimat musik penutup pada bagian 
ini. 
2. Movement II 
Pada bagian ini pemilihan tekstur musik 
polyphonic lebih difokuskan pada instrumen 
violin, viola, cello, contrabass, flute, clarinet, 
trombone dan piano. Secara keseluruhan, pada 
bagian ini menggunakan tangga nada minor 
dan kromatik. Pada bagian ini akan terjadi 4 
kali perpindahan tempo, mulai dari tempo 120 
bpm ke 100 bpm kemudian balik ke tempo 120 
bpm  dan di bagian ending kembali ke tempo 
100 bpm. Bagian ini menggunakan birama 4/4 
dan 3/4 dengan nada dasar yang berbeda-beda, 
mulai dari nada dasar G major (1 kres), Bb 
major (2 mol), F major (1 mol), Ab major (4 
mol) dan E major (4 kres) sebagai transisi 
perpindahan ke bagian 3. Pada bagian ini 
bentuk melodi dan pola ritmik melodi yang 
diaplikasikan pada instrumen violin, viola, 
cello, contrabass, flute, clarinet, trombone dan 
piano menjadi lebih padat, serta pengolahan 
tekstur unison pada instrumen perkusi 
memberikan aksen pada bar-bar tertentu yang 
di pilih penulis secara subjektif. Penggunakan 
tehnik staccato, pizzikato, arpeggio, arco dan 
motif triplet dengan tempo cepat menjadi 
variasi dari bagian ini. 
3. Movement III 
Pada bagian ini pengolahan unsur musik 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
movement II. Masih menggunakan birama 4/4 
dengan beberapa perubahan tempo yaitu, 120 
bpm, 98 bpm, 100 bpm dan 124 bpm dengan  
nada dasar E major (4 kres), F major (1 mol) 
dan Bb major (2 mol). Bentuk melodi dan pola 
ritme yang sebelumnya sangat cepat menjadi 
lebih lebar dan lambat. Pengolahan melodi 
dibagian ini lebih terfokus pada instrumen flute 
dan instrumen sape sedangkan instrumen 
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lainnya sebagai pendukung iringan melodi 
dalam bentuk akord yang membentuk sebuah 
harmoni musik. Pada bagian ini juga terdapat 
instrumen gendang (Ketebung) yang 
memainkan pola tradisi ngajat sebagai bentuk 
iringan musik. Sape pada bagian ini akan 
memainkan motif tradisi sompak dan tubun 
situn serta beberapa motif kreasi dari tangga 
nada pentatonik major. Secara keseluruhan 
tangga nada yang diolah pada bagian ini 
menggunakan tangga nada major dan tangga 
nada minor sebagai transisi perpindahan dari 
bagian III ke bagian IV menandai akhir dari 
bagian ini. 
4. Movement IV 
Bagian ini merupakan bagian penutup 
dari karya. Pada bagian ini pengolahan unsur 
musik terdapat beberapa persamaan dan 
kemiripan  dengan movement II. Bagian ini 
merupakan pengembangan dari movement II 
dimana pola melodi dan ritmik melodi lebih di 
perbanyak dan dikembangkan lagi. 
Penggunaan tehnik yang masih sama dan motif 
yang masih sama membuat identitas dari karya 
ini tidak keluar dari ide atau konsep dasar yang 
penulis inginkan. Secara keseluruhan bagian 
hanya ini menggunakan nada dasar Bb major 
(2 mol) dan tempo 124 bpm menggunakan 
tangga   nada minor dan kromatik sebagai 





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2010:668), instrumentasi merupakan sebuah 
penyusunan (komposisi, aransemen) sebuah 
permainan musik. Untuk persyaratan 
instrumentasi dalam penyelesaian Tugas Akhir 
di FKIP Seni Untan  harus melibatkan alat 
musik konvensional Barat dan alat musik 
konvensional Nusantara. Adapun opsi 
tambahan, yaitu alat musik non konvensional, 
tapi keduanya harus dipenuhi terlebih dahulu. 
Pengertian konvensional menurut KBBI 
adalah berdasarkan konvensi (kesepakatan) 
umum (seperti adat, kebiasaan, kelaziman). 
Bisa diartikan alat musik non konvensional 
adalah musik yang menggunakan alat musik 
yang tidak seperti biasanya, misalnya segala 
macam benda/ barang mungkin saja dijadikan 
sebagai alat musik, contohnya kayu, batu, 
kaca, kursi, dan lain- lain.  
Pemilihan instrumen pada penciptaan 
karya musik Melodious ini terbagi menjadi 2 
yaitu instrumen tradisional Barat dan 
instrumen tradisional Kalimantan Barat. 
Adapun penjelasan jenis instrumentasi yang 
akan digunakan pada karya musik Melodious 
sebagai berikut :  
1. Instrumen Konvensional Barat 
Instrumentasi musik konvensional Barat 
yang digunakan dalam karya ini melibatkan 
String section, woodwin, brass section, 
percussion, picthed percussion dan keyboard. 
Kehadiran beberapa instrumen yang digunakan 
dalam orchestra ini dapat membawa warna 
suara atau bunyi yang bervariatif, dalam arti 
instrumen ini merupakan alat musik yang 
dapat memainkan tangga nada kromatik 
sehingga lebih mudah mengeksplor bunyi yang 
diinginkan sesuai dengan kebutuhan. 
Instrumen tradisional Barat dalam karya ini 
terdiri dari: Violin, Viola, Cello, Contrabass, 
Flute, Clarinet in Bb, Trombone in Bb, Glock, 
enspiel, Bass Drum, Snare Drum, Cymbal, 
Piano 
2. Instrumen Tradisional Kalimantan  
Instrumen kalimantan yang digunakan 
yaitu Sape dan Ketebung. Sape atau sape’, 
sapek merupakan alat musik yang khas dari 
suku Dayak. Sape lebih dikenal dengan 
sebutan “Gitar Dayak” atau “Gitar 
Kalimantan” karena bentuk dan cara 
memainkannya sama dengan alat musik Gitar. 
Alat musik ini di claim bahwa dimiliki oleh 
suku Dayak kayaan dengan bentuk badan yang 
lebar dan tangkai bagian atasnya kecil untuk 
pegangan. Alat musik ini termasuk alat musik 
yang berdawai (kordofon) dan cara 
memainkannya dipetik. Pada awalnya Sape’ 
mempunyai 3 senar, senar 1 sebagai melodi, 
sedangkan senar 2 dan 3 sebagai iringan 
(rhytem). Pada saat ini Sape’ banyak 
dikembangkan untuk kebutuhan musik, 
terutama senarnya. Ada yang menggunakan 5 
senar, 6 senar, bahkan lebih. Bahan utama 
pembuatan alat musik Sape adalah kayu, jenis 
kayu yang digunakan adalah kayu Pelakik atau 
jenis kayu keras lainnya seperti kayu Nangka, 
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intinya semakin keras kayunya semangit 
banyak urat kayunya dan semakin baik pula 
suara yang nantinya akan dihasilkan.Untuk 
mendukung kebutuhan musik pada karya 
Melodious penulis menggunakan satu buah 
sapek dengan enam senar. 
Ketebung adalah alat musik tradisional 
Kalimantan Barat yang terbuat dari kayu dan 
kulit binatang. Bentuk ketebung mirip dengan 
kendang atau gendang, karena bentuknya yang 
mirip. Cara memainkan alat musik ini juga 
sama, yaitu dengan cara ditabuh. Alat musik 
ketebung  adalah sejenis perkusi gendang yang 
memiliki panjang hingga 75 cm dan umumnya 
berdiameter hingga 10 cm.  Penggunaan 
ketebung didalam karya ini sebagai pola 
iringan yang memainkan motif pukulan kreasi 
dan tradisi Kalimantan Barat. 
 
METODE PENCIPTAAN 
Everett dalam Sulistiyanto (2008:40) 
menjelaskan beberapa kemungkinan 
pendekatan dalam penciptaan komposisi, yaitu 
transferen, sinkretis, dan sintesis. Dalam 
konteks musik, ketiga pendekatan tersebut 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Transferen 
Pendekatan transferen mengarah pada 
proses pengutipan suatu aspek dari medium 
satu ke medium lainnya. Misalnya dengan 
meminjam unsur dan aspek musik sape yang 
diterapkan pada instrumen musik Barat. 
2. Sinkretis 
Sinkretis mengarah pada penggabungan 
aspek-aspek yang berbeda dari latar belakang 
yang berbeda pula untuk menemukan 
kemungkinan baru dalam teknik, maupun 
pengembangan gaya musik itu sendiri. 
Misalnya penggunaan sape dan string quartet 
secara bersamaan dalam satu komposisi. 
3. Sintesis  
Sintesis mengarah pada transformasi dua 
hal yang berbeda menjadi bentuk baru dan 
karakter baru. Misalnya penciptaan gamelan 
kromatik berdasarkan 12 nada Equal 
Temperament Scale. 
Penciptaan karya musik Melodious ini, penulis 
menggunakan ketiga pendekatan tersebut 
untuk merancang ide, gagasan dan konsep baik 
dalam tekstual music maupun kontekstual 
music itu sendiri. Dalam karya ini penulis 
menggunakan idiom dan aspek musik Barat 
yang digabungkan dengan instrument 
tradisional Kalimantan Barat dengan 




Penciptaan musik merujuk pada tahapan 
sistematis dalam proses penulisan sebuah 
karya musik. Langkah-langkah yang dilakukan 
berupa pencarian dan penulisan, 
pengembangan, dan pembentukan dengan ide 
kreatif sebagai dasar strategi penciptaan. 
Tahapan ini penting digunakan karena sebuah 
proses penulisan juga memerlukan suatu kerja 
sistematis untuk mempermudah penulisan 
tersebut agar dapat berjalan sesuai konsep 
yang telah ditentukan. Adapun tahap 
penciptaan karya musik Melodious ialah 
sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dari lapangan secara 
sitematis. Tujuan observasi tersebut ialah 
untuk mendapatkan data dari objek yang 
diteliti. Observasi dalam konteks musik 
dilakukan dengan cara pengamatan, 
pembelajaran, dan pencatatan pada aspek 
musik (aspek instrumen). Nantinya data yang 
dikumpulkan akan menjadi bahan dan diolah 
dalam komposisi karya musik. Adapun 
observasi yang dilakukan pada karya 
Melodious adalah observasi secara langsung 
terhadap instrumen dan tehnik permainan yang 
digunakan sebagai media penerapan komposisi 
musik yaitu violin, viola, cello, contrabass, 
flute, trombone, clarinet, glockenspiel, piano, 
sape, snare drum, bass drum, symbal, 
gendang/ketebung dan  floor tom. Melakukan 
pengamatan secara langsung pada instrumen 
sape yaitu melakukan penalaan nada dan 
bentuk pola permainan. Melakukan 
pengamatan secara langsung pada software 
musik fruity loop Studio dan mencari sound-
sound tambahan dari plugin kontakt dan 
poizone 
2.  Eksplorasi 
Eksplorasi merupakan penjelajahan 
terhadap musik khususnya pada teknik 
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komposisi maupun pengolahan teknik dari 
instrumen musik sehingga menemukan bunyi-
bunyi baru yang nantinya digunakan sebagai 
pengayaan bentuk musikal yang diterapkan ke 
dalam musik yang diciptakan. Pada karya 
Melodious ekplorasi dilakukan pada proses 
penciptaan harmoni khususnya pada 
chord,modulasi serta pada birama dan ritmik. 
3. Komposisi 
Setelah melakukan tahap observasi, 
tahap selanjutnya adalah tahap komposisi 
(pembentukan). Tahap ini merupakan tahap 
eksekusi dari hasil observasi pada tiap 
instrumen yang digunakan. 
4. Evaluasi 
Evaluasi merupakan hal yang harus 
dilakukan setelah melakukan sesi latihan pada 
karya Melodious. Evaluasi sangat penting 
dilakukan dengan alasan dapat membantu 
memecahkan beberapa masalah, baik untuk 
penulis, maupun pemusik. Bagi penulis, 
evaluasi ini dapat menjelaskan kepada pemusik 
maksud dan tujuan dari karya Melodious ini 
dibuat. Dengan harapan pemusik mendapatkan 
stimulus untuk dapat menjiwai karya yang 
telah ditulis, karena pemusik merupakan orang 
yang menghidupkan karya tersebut. Bagi 
pemusik, dengan evaluasi pemusik bisa 
langsung mengungkapkan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi dalam memainkan karya musik 
Melodious. Dengan evaluasi akhirnya penulis 
dan pemusik biasanya memecahkan masalah-
masalah yang terdapat ketika berada dalam 
proses latihan. 
Validitas Karya  
Terdapat dua cara untuk menguji 
validitas karya yaitu credibility (validitas 
internal) dan transferability (validitas 
eksternal) (Sugiono, 2011:366). Maksud dari 
validitas dalam penciptaan Karya Melodious 
untuk menguji keoriginalitas karya musik 
secara ilmiah. Karya musik dikatakan ilmiah 
karena karya musik juga menggunakan 
beberapa teori yang telah dipaparkan di atas 
sebagai landasan berkarya, maka dilakukan uji 
validitas internal dengan dua tahap. Tahap 
pertama dilakukan pada tanggal 24 april 2019  
dan tahap kedua dilakukan pada tanggal 30 
agustus 2019 
Validitas eksternal dilakukan pada 
tanggal 31 agustus 2019 dengan pementasan 
terbuka yang diakhiri dengan diskusi antara 
penulis dengan  masyarakat, mahasiswa-
mahasiswa program studi Seni Tari dan Musik, 
serta seniman-seniman di Kota Pontianak. 
Fungsinya untuk menguji originalitas karya 
Melodious yang dibuat penulis. 









Tabel 1. Validitas Karya 
Validitas Internal Validitas Eksternal 




10.00 WIB -Selesai, 24 
April 2019 
20.00 WIB -Selesai, 30 
agustus 2019  
20.00 WIB - Selesai, 31 
agustus 2019 
Validitator 1. Nurmila Sari Djau, 
M.Pd 
2. Asfar Muniir, M.Pd 
3. Ismunandar, 
S.H.,S.Sn. M.Pd 
4. Chiristianly Yery 
Silaban, M.Sn 
1. Nurmila Sari Djau, 
M.Pd 




4. Chiristianly Yery 
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Menurut Grove (1904-81) analysis of 
compound musical sounds. The separation of 
such sounds into their component elements, or 
the determination of the elements they contain. 
Analisis musik merupakan pemisahan antara 
bunyi pada karya musik dari beberapa bagian 
unsur musik, atau penggabungan dari beberapa 
unsur musik.  
Karya Melodious ini terdiri dari 4 
movement, pembahasan dan analisis karya ini 
berfokus kepada aspek musikal, penulis 
berfokus pada a) pengolahan nada dan 
harmoni, dan b) pengolahan ritmik. Pada bab 
ini penulis akan memaparkan secara rinci 
mengenai analisis dari karya musik Melodious. 
1. Movement 1 
Movement ini dimulai dengan tempo 
moderato (90bpm), menggunakan birama 
4/4 dengan nada dasar G mayor. Movement 
ini menggunakan plugin sound kontakt dan 
poizone dari sofware FL studio. 
Penggunaan kontakt dibagian ini sebagai 
pengiring atau looping (pengulangan) dan 
melodi di bagian ini menggunakan poizone 
untuk mendukung bunyi yang ingin 
dihasilkan. 
a. Pengolahan nada dan harmoni 
Movement ini terdapat pergerakan 
satu nada yang ditahan pada bar 1 sampai 
bar 10 pada gambar 4.1. Kemudian nada 
lainnya bergerak dari satu nada yang 
terangkai dan dikembangkan sehingga 
membentuk motif melodi pada bar 11 
sampai bar 18 dalam gambar 4.2. Pada bar 
19 sampai 27 merupakan pengulangan 
motif melodi pada bar sebelumnya, hanya 
saja terdapat dua nada yang bergerak dan 
terangkai secara bersamaan membentuk 
harmoni seperti pada gambar 4.3. 
Pengolahan nada pada bagian ini 
menggunakan skala pentatonik minor 
dengan nada dasar G mayor.  
 
 
Gambar 1. Satu nada di tahan 
 
 
Gambar 2. Pergerakan satu nada 
 
 
Notasi 3. Dua nada bergerak secara bersamaan 
membentuk harmoni. 
 
b. Pengolahan ritmik 
Pengolahan ritmik pada movement ini 
tidak terlalu signifikan, namun di beberapa 
frase terdapat pengolahan secara ritmik yang di 
aplikasikan pada instrumen snare drum dan 




Gambar 4. Pengolahan ritmik pada 
instrumen snare drum dan string. 
 
2. Movement 2 
Pada movement kedua penulis lebih 
banyak mengolah melodi dan ritmik 
menggunakan tangga nada minor dan kromatik 
yang diaplikasikan pada instrumen string 
kwintet, woodwind, brass section dan keyboard 
yang lebih banyak berfungsi sebagai melodi 
utama, serta penambahan percussions 
instrument yang berfungsi sebagai aksen 
(accent) dalam setiap kalimat musik. 
Movement ini menggunakan tempo 
yang berbeda beda mulai dari tempo 120 bpm 
ke 100 bpm kemudian balik ke tempo 120 bpm  
dan di bagian ending kembali ke tempo 100 
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bpm menggunakan birama 4/4 dan 3/4 dengan 
nada dasar yang berbeda-beda, mulai dari nada 
dasar G major (1 kres), Bb major (2 mol), F 
major (1 mol), Ab major (4 mol) dan E major 
(4 kres). 
Pada movement ini  banyak terdapat 
nada-nada berbeda yang bergerak secara 
bersamaan dengan pola ritmik yang juga sama 
dalam tempo cepat. Unsur melodi di bagian ini 
sangat dominan yang menjadi ciri dari karya 
ini. 
a. Pengolahan nada dan harmoni 
Pengolahan nada pada movement ini 
menggunakan 2 tangga nada berbeda yakni 
tangga nada minor dan tangga nada kromatik. 
Contoh penggunaan tangga nada minor 
terdapat pada bar 12 sampai bar 15 seperti 
pada gambar 4.5 dan contoh penggunaan 
tangga nada kromatik terdapat pada bar 145 
sampai bar 148 pada gambar 4.6 berikut ini. 
 




Gambar 6. Contoh penggunaan tangga 
nada kromatik 
 
b. Pengolahan ritmik 
Pengolahan ritmik terjadi pada iringan 
string kwintet, flute dan clarinet. Disini penulis 
hanya mengambil satu contoh dari beberapa 
pengolahan ritmik yang terjadi pada movement 
ini. Berikut cuplikan pengolahan ritmik pada 
bar 77 sampai bar 80 dalam gambar 7. 
 
Gambar 7. Contoh pengolahan ritmik pada 
intrumen string kwintet, flute dan clarinet 
 
3. Movement 3 
Movement ketiga karya musik 
Melodious merupakan bagian yang bertempo 
sedang (moderato). Pada movement ini penulis 
lebih banyak mengolah  harmoni 
menggunakan tangga nada major dan 
pentatonik major dengan menyusun rangkaian 
nada-nada secara vertikal dan horizontal yang 
selaras antara nada satu dengan lain yang 
dimainkan bersama-sama sehingga  
membentuk satu kesatuan harmonisasi musik. 
String kwintet dibagian ini lebih banyak 
berfungsi sebagai iringan sementara unsur 
melodi  di aplikasikan pada instrumen flute, 
clarinet, trombone dan  sape, karena sape 
merupakan alat musik melodis sehingga 
membantu saat mengolah melodi. Sape juga 
memiliki karakter bunyi yang lembut dan 
mencerminkan melodi khas tanah Borneo yang 
menyatu dengan iringan string section. Pada 
bagian ini sape memainkan pola tradisi 
(sompak, tubun situn) dan kreasi menggunakan 
tangga nada pentatonik major. 
a. Pengolahan nada dan harmoni 
Movement ini hanya menggunakan satu 
tangga nada yaitu E major, yang terdiri dari 
nada E, F#, G#, A, B, C#, dan D#. Pengolahan 
nada dan harmoni pada bagian ini penulis 
mengambil contoh pada bar 9 sampai bar 22. 
 
 




b. Pengolahan ritmik 
Pengolahan ritmik pada movement ini 
tidak terlalu signifikan, motif iringan string 
yang bermain dengan pizzicato pada bar 180 
sampai bar 184 menjadi salah satu contoh 
pengolahan ritmik yang terjadi dibagian karya 
musik ini.  
 
 
Gambar 9. Contoh pengolahan ritmik pada 
movement 3 
 
4. Movement 4 
Movement keempat merupakan 
pengembangan dari movement kedua, 
penggunakan instrument yang masih sama 
dengan pengembangan unsur melodi dan 
ritmik sebagai pengantar untuk penutup karya 
ini. Secara garis besar unsur dan tekstur musik 
di bagian ini mirip seperti bagian kedua 
dengan grafik musik yang memuncak hingga 
akhir karya ini. 
a. Pengolahan nada dan harmoni 
Pada movement keempat ini penulis 
memilih tempo cepat allegro (120bpm) dan 
menggunakan nada dasar G Major serta birama 
4/4. Konsep utama pada movement ini terletak 
pada ketukan berat di beberapa bar tertentu, 
dimana terdapat nada-nada berbeda disetiap 
intrumen yang dimainkan secara tutti sehingga 
menghasilkan satu kesatuan harmoni. Disini 
penulis mengambil contoh pada bar 1 sampai 
bar 4 pada gambar 10 berikut ini. 
 
 
Gambar 10. Contoh nada yang dimainkan 
secara bersamaan (tutti) 
 
b. Pengolahan ritmik 
Permainan secara tutti menjadi konsep 
dasar dari pengolahan ritmik pada movement 
ini. Dengan birama 4/4 penulis mengolah 
ritmik sedemikian rupa agar ritmik yang 
dibunyikan selayaknya tidak seperti ritmik 
umum yang dimainkan pada birama 4/4. Disini 
penulis mengambil contoh pada bar 91 sampai 
bar 95 dalam gambar 11.  
 
 
Gambar 11. Contoh pengolahan ritmik 
pada birama 4/4 
 
Kesimpulan 
Karya Melodious merupakan sebuah 
manifestasi musikal terhadap   perkembangan 
musik Barat di Pontianak. Pemilihan instrumen 
pada keempat movement dalam karya 
Melodious telah diobservasi terlebih dahulu 
baik unsur warna suara, register nada, dan dan 
sebagainya, untuk mendukung ide dan konsep 
meleburkan perbedaan pada instrumen String 
kwintet (violin, viola, cello & contrabass), 
Woodwinds (clarinet dan flute), Brass 
(trombone), pitched percussion (glockenspiel), 
Percussion (bass drum, snare drum, symbal, 
floor tom dan  gendang / ketebung / tuma), 
Keyboard (piano), Plucked string (sape). 
Karya ini tidak hanya menyajikan musik 
secara kompeten tetapi dalam kesempatan ini 
juga penulis berusaha menyampaikan gagasan 
berupa tehnik untuk mengkomposisikan musik 
melalui beberapan unsur musik yang menjadi 
fokus penggarapan dengan tahap observasi, 
eksplorasi, improvisasi, dan komposisi. 
Penulis mengkomposisikan musik 
melalui proses observasi baik itu observasi 
secara langsung dan observasi secara literatur, 
eksplorasi dari masing-masing instrumen yang 
digunakan, pemilihan kemampuan impovisasi 
pemusik untuk merealisasikan bunyi yang 
tertulis pada notasi musik. 
Analisis aspek musikal yang penulis 
fokuskan dari masing-masing movement yakni 
pada pengolahan nada, dan harmoni, 
pengolahan ritmik, pengolahan timbre, 
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pengolahan tempo dan tensi, serta bentuk 
musik. 
Karya seni khususnya seni musik 
bersifat kolektif, artinya tidak bisa dinilai dari 
hasil karya musik itu sendiri, tetapi yang 
sangat berharga adalah sebuah proses 
penciptaan karya musik dan manajemen dalam 
menyuguhkan pementasan. Proses dari karya 
seni yang kolektif dapat membentuk karakter 
seseorang dalam karyanya sendiri. 
 
Saran  
Perkembangan kesenian merupakan 
tanggung jawab kita bersama sebagai manusia 
yang hidup dalam kekayaan kebudayaan yang 
dimiliki bangsa kita, khususnya Kalimantan 
Barat. Kesenian merupakan pendidikan yang 
harus kita lestarikan dan kita kembangkan. 
Kesenian juga sebuah apreasiasi dan gagasan 
yang dapat kita tuangkan dalam bentuk karya 
seni, sehingga memiliki nilai yang tinggi. 
Melalui karya Melodious penulis ingin 
memberikan saran kepada beberapa pihak 
berikut ini: (1) Bagi guru mata pelajaran Seni 
Budaya, agar dapat menjadikan karya ini 
sebagai bahan mata pelajaran untuk menambah 
referensi dalam mengajarkan materi 
pembelajaran musik daerah setempat. 
Tujuannya agar siswa dapat mengetahui 
kekayaan dari instrumen musik daerah 
Kalimantan Barat dan instrumen Barat yang 
telah masuk di Indonesia khususnya pada 
bentuk musik absolut. (2) Bagi lembaga 
kesenian daerah, agar dapat terus melestarikan 
dan mengembangkan kesenian daerah sebagai 
kekayaan budaya sehingga tidak mengalami 
kepunahan melalui instrumen tradisi 
Kalimantan Barat dan instrumen Barat. (3) 
Bagi mahasiswa, agar dapat menambah 
referensi tentang musik khususnya pada aspek 









 (4) Bagi masyarakat, agar terus menjaga dan 
mengembangkan kesenian dan kebudayaan 
daerahnya yang dituangkan melalui instrumen 
tradisi Kalimantan Barat dan instrumen Barat 
dengan identitas masyarakat itu sendiri. 
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